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ABSTRAK

Jenny Fajar Wati (M 121 02 016). Perbandingan Kualitas Papan Semen dari
Bambu Ater (Gigantochloa atter Kurtz) Segar dan Bekas Pakai di bawah
bimbingan Bakri dan Suhasman.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kualitas antara papan
semen berbahan baku bambu segar dan bambu bekas pakai yang meliputi sifat
fisik (kerapatan, kadar air, daya serap air, pengembangan tebal dan
pengembangan linier) dan sifat mekanis (MoR, MoE dan IB). Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Juni 2007 sampai Januari 2008, Pengambilan sampel
Bambu Segar dilakukan di Desa Toddopulia, Kec. Tanralili, Kab. Maros dan
bambu bekas pakai di Kec. Tamalanrea, Makassar. Pembuatan papan dan
pengujian sifat mekanis papan dilakukan di Unit Pelaksana Teknis Dinas (UFTD)
Pemanfaatan Sumberdaya Lokal, Dinas Pekerjaan Umum dan Pemukiman Kota
Makassar dan Laboratorium Produk Kayu Majemuk, Pusat Penelitian Hasil
Hutan, Bogor. Pengujian sifat fisik dilakukan di Laboratorium Keteknikan dan
Diversifikasi Produk Hasil Hutan, Fakultas Kehutanan, Universitas Hasanuddin.

Papan semen dibuat dari partikel bambu segar dan bekas pakai (terdiri atas
seluruh bagian bambu, bagian dalam bambu dan kulit bambu), semen dan air
dengan perbandingan 1 : 2,5 : 1.25. Bentuk dan ukuran contoh uji dibuat
berdasarkan standar JIS A 5908-1994, sedangkan pengujian kualitas papan
dengan mengamati parameter sifat fisik dan mekanisnya dilakukan berdasarkan

standar JIS A 5417 - 1992,
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Hasil pengamatan suhu hidrasi maksimum bambu segar dengan kulit,
bambu segar tanpa kulit, kulit bambu segar, bambu bekas pakai dengan kulit dan
I:-thu bekas tanpa kulit diantara 32,8"C — 35,3°C yang masuk dalam klasifikasi
tidak baik, sedangkan suhu hidrasi kulit bambu bekas masuk dalam kiasifikasi
sedang dengan nilai 36°C. Nilai kerapatan papan semen tertinggi terdapat pada
bambu segar tanpa kulit (1,09 g/em”) dan bambu bekas tanpa kulit (1,06 glem’),
sedangkan kerapatan terendah terdapat pada bambu segar dengan kulit (0,91
glem™) dan kulit bambu bekas (0,96 g/em’). Nilai kadar air papan semen tertinggi
terdapat pada bambu segar dengan kulit (11,86 %) dan bambu bekas dengan kulit
(12,08 %), sedangkan kadar air terendah terdapat pada bambu segar tanpa kulit
(11,11 %) dan bambu bekas tanpa kulit (11,79 %). Nilai daya serap air papan
semen tertinggi terdapat pada bambu segar tanpa kulit untuk 2 jam (28,25 %) dan
24 jam (30,64 %) dan kulit bambu bekas untuk 2 jam (32,01 %) dan 24 jam
(33,63 %), sedangkan daya serap air terendah terdapat pada bambu segar dengan
kulit untuk 2 jam (19,41 %) dan 24 jam (23,43 %) dan bambu bekas dengan kulit
untuk 2 jam (24,72 %) dan 24 jam (27,56 %). Nilai pengembangan tebal papan
semen tertinggi terdapat pada kulit bambu segar untuk 2 jam (1,13 %) dan 24 jam
(1,86 %) dan kulit bambu bekas untuk 2 jam (1,17 %) dan 24 jam (1,99 %),
sedangkan pengembangan tebal terendah terdapat pada bambu segar dengan kulit
untuk 2 jam (0,50 %) dan 24 jam (0,78 %) dan bambu bekas tanpa kulit untuk 2
jam (0,39%) dan 24 jam (0,69 %). Nilai pengembangan linier papan semen
tertinggi terdapat pada bambu segar tanpa kulit untuk 2 jam (0,38%) dan 24 jam

(0,53 %) dan kulit bambu bekas untuk 2 jam (0.41%) dan 24 jam (0,62 %),
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sedangkan pengembangan linier terendah terdapat pada kulit bambu segar untuk 2
jam (0,13%) dan 24 jam (0,41 %) dan bambu bekas dengan kulit untuk 2 jam
(0.15%) dan 24 jam (0,34 %). Nilai MoR papan semen tertinggi terdapat pada
bambu segar tanpa kulit (79,82 kgfiem®) dan bambu bekas tanpa kulit (77,18
kgflem?), sedangkan MoR terendah terdapat pada kulit bambu segar (65,14
kgflem™ dan kulit bambu bekas (67,01 kgfiem®). Nilai MoE papan semen
tertinggi terdapat pada bambu segar tanpa kulit (2474921 kgffcm®) dan bambu
bekas tanpa kulit (15365,75 keflem®), sedangkan MoFE terendah terdapat pada
kulit bambu segar (12357,08 kgffem®) dan kulit bambu bekas (12895,74 kgficm?).
Nilai 1B papan semen tertinggi terdapat pada bambu segar dengan kulit (3,20
Kegflem®) dan bambu bekas dengan kulit (1,31 Kgffem®), sedangkan 1B terendah

terdapat pada kulit bambu segar (0,55 Kgflem®™ dan bambu bekas pakai tanpa
kulit (0,70 Kgflem®).
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I. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Bambu merupakan jenis tanaman yang cukup potensial untuk dijadikan

sebagai bahan baku industri papan komposit karena hambu memiliki bahan-bahan

vang mengadung lignin dan selulosa, Kelebihan bambu adalah batangnya

lurus,rata, mudah dibelah dan dibentuk (Krisdianto, dkk., 2000). Bambu dapat
dimanfaatkan dari akar hingga daunnya. Akar rimpang umumnya dimanfaatkan
untuk pembuatan ukiran bambu, sedangkan buluh biasa dimanfaatkan untuk
bahan bangunan , bahan jembatan, kerajinan tangan, keranjang, mebel, alat-alat
pertanian dan perikanan, alat rumah tangga, pipa air, kerlas, sumpit, tusuk gigi,
tusuk satai dan sebagainya. Selain itu buluh bambu juga digunakan untuk alat
musik bambu. Sedangkan daun bambu dapat digunakan sebapai pembungkus
makanan (Widjaya, 2001).

Diperkirakan bambu di Indonesia ada 1.200-1.300 jenis dan berdasarkan
data di lapangan dan di laboratorium bahwa bambu di Indonesia diketahui terdiri
atas 143 jenis (Widjaja, 2001). Menurut hasil identifikasi BRLKT Wilayah IX
(1997} dalam Allo (2002), bahwa di Sulawesi Selatan terdapat sekitar 11.881 ha
lahan bambu yang tersebar pada 14 kabupaten dengan hasil produksi total setiap
tahunya dapat mencapai 28.960 batang/ha. Hasil penelitian Muin dkk. (2006),
menunjukkan bahwa dari seluruh bambu yang dipanen pada 4 lokasi yang diteliti
(Tator, Maros, Barru, Sopeng), rata-rata 90,92% digunakan untuk tujuan
konstruksi yang kebanyakan bersifat sementara. Pemanfaatan bambu untuk

tujuan pendukung konstruksi kebanyakan digunakan untuk penyangga plat cor
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yang hidak akan digunakan lagi setelah kegiatan konstruksi bangunan selesai.
Bambu-bambu bekas pakai ini kemungkinan masih dapat digunakan untuk bahan
baku papan komposit.

Salah satu contoh pemanfaatan bambu sebagai bahan baku komposit yaitu
penelitian Subiyanto, dkk., (2004) tentang karakteristik pasak bambu (dowel)
bambu komposit dengan menggunakan perekat organik. Akan tetapi perekat
organik memiliki keterbatasan dalam pengpunaan dan kurang ekonomis,
dibandingkan dengan perekat anorganik. Salah satu papan komposit yang
menggunakan perekat anorganik adalah papan semen, yang merupakan papan
tiruan dari bahan lignoselulosa dengan semen sebagai perekatnya. Papan tiruan
dengan semen lebih unggul dibandingkan dengan papan tiruan vang bahan
pengikatnya berupa resin sintetis dalam hal ketahanan terhadap rayap dan api
sehingga tidak perlu lagi ditambahkan bahan pengawet.

Mengingat bambu adalah serat alam yang mengandung bahan
lignoselulosa yang cukup potensial untuk mensubtitusi kayu sebagai bahan baku
papan semen, maka pengetahuan akan kualitas papan semen bambu sangatlah
penting untuk diketahui, agar pengolahan dan pemanfaatan bambu baik bambu
segar maupun bekas pakai akan lebih maksimal lagi. Hal inilah yang mendorong

penulis untuk melakukan penelitian kualitas papan semen komposit dari bambu.



Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kualitas antara papan
semen berbahan baku bambu segar dan bambu bekas pakai, yang meliputi sifat
fisik (kerapatan, kadar air, pengembangan linier dan pengembangan tebal, daya
serap air) dan sifat mekanis (keteguhan patah atau MoR, Modulus Elastisitas atau
MoE dan keteguhan rekat atau IB)., Hasil penelitian ini diharapkan akan
memberikan informasi teknologi pemanfaatan bambu sebagai bahan baku
pembuatan papan semen dan akan memberikan gambaran langkah pemanfatan

bambu sebagai bahan substitusi kayu.
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IL. TINJAUAN PUSTAKA

A. Papan Semen

Sutigno, dkk., (1977) dalam Handayani (2004) mengemukakan bahwa
papan semen partikel adalah papan tirvan yang dibuat dari bahan campuran
potongan kayu atau bahan berlignoselulosa lainnya dengan memakai semen
sehagai bahan perekatnya. Jufriah dan Rosita (2004) menambahkan bahwa papan
semen partikel merupakan salah satu produk papan tiruan vang memiliki
keunggulan antara lain tahan terhadap api, jamur dan serangpa, tahan terhadap
perubahan kelembaban dan cuaca karena memiliki kestabilan dimensi yang tinggi,
memiliki sifat kedap suvara yang baik, mudah dalam pengerjaan (dapat
dipaku,dibor), panel yang dihasilkan rata dan permukaannya dapat dilakukan
pengecatan dan laminasi.

Jenis kayu dan ukuran partikel yang digunakan merupakan dua faktor
utama vang menentukan sifat papan semen vang dihasilkan. Syarat kayu untuk
bahan baku papan semen, adalah maksimum kadar gula 1%, tannin 2%, dan
minyak 3% sebab zat ini dapat mengganggu pengerasan semen. Selain itu kayu
sedapat mungkin berserat lurus, panjang dan ringan (Husin, 2003). Selanjutnya,
Moeslemi (1993) dalarm Mahyudan (2000) mengemukakan bahwa papan semen
tersusun atas 60% semen, 20% kayu, dan 20% air yang digabungkan untuk
mendapatkan suatu campuran yang relatif kering dan selanjutnya dibentuk

menjadi mat.
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Sifat-sifat papan semen secara lengkap menurut paten Bison dalam

Setyono (2003), adalah sebagai berikut:

L.

Sifat Fisik

a. Kerapatan 1,250 kg/m” (pada perbandingan berat antara kayu dan semen
1:2,73)

b. Kadar air scbesar 12-15%

. Pengembangan tebal setelah direndam dalam air adalah sebagai berikut:
selama 2 jam (0,8-1,2%), selama 24jam (1,2-2,0%4), selama 28 hari (1,2-
2.0%)

d. Pengembangan linier adalah 0,3-0,4%

e. Ketahanan terhadap cuaca dan uap air, pada kisaran (-200°C — 20°C tidak
ada perubahan dalam kerapatan papan

f. Daya hantar panas sebesar 0,155 kkal/m*h’C

g. Isolasi terhadap suara adalah 30 dB untuk kayu lapis dengan ketebalan 12
mm, 36 dB untuk satu lapis dengan ketebalan 14 mm dan 45 dB - 50 dB

untuk dua lapis dinding yang terdiri atas ketebalan 16 mm dan 18 mm

dengan celah udara 50 mm,

2. Sifat Mekanis

Untuk panil yang kerapatannya 1,250 kg/em® dan tebal 16 mm adalah :
a. Keteguhan patah adalah 90 — 150 kg/cm®
b. Keteguhan tarik tegak lurus permukaan panil adalah 4 — 6 kg/em®

¢. Keteguhan tekan sebesar 130 I':g-"cmz
d. Modulus elastisitas (sifat kekakuan) sebesar 30.000 — 50,000 kg/cm’
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e. Kuatl pegang sekrup untuk panil dengan tebal 12 — 24 mm adalah 90 -
120 kg/em®

f. Kuat pegang paku pada arah tegak lurus permukaan untuk panil yang
tebalnya 12 — 24 mm adalah 40 — 80 kg/em®.

B. Semen dan Katalis

Menurut Simatupang (1974) dalam Sutini (2003), bahwa semen portland
adalah perekat hidrolisis yang dapat mengeras apabila bersenyawa dengan air dan
akan membentuk benda padat vang tidak larut dalam air, Selanjutnya, Samekto
dan Rahmadiyanto (2001) mengatakan bahwa semen portland atau biasa disebut
semen adalah bahan pengikat hidrolisis berupa bubuk halus vang dihasilkan
denpan cara menghaluskan klinker (bahan ini terutama terdiri atas silikat-silikat
kalsium yang bersifat hidrolisis) dengan batu gips sebagai bahan tambahan.
Bahan baku pembuatan semen adalah bahan-bahan yang mengandung kapur,
silika, alumina oksida besi, dan oksida-oksida lainnya. Komposisi bahan-bahan
kimia vang terdapat dalam semen portiand dapat dilihat dalam tabel 1.

Faktor yang dapat menghambat pengerasan semen adalah terjadinya
senyawa Ca(OH); ketika dilakukan pencampuran semen dan air. Kalsium
hidroksida tersebut dapat melarutkan sebagian hemiselulosa kayu. Disamping
faktor kimia kayu, ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan antara lain

pengaruh musim dan blue stain terhadap kadar gula dalam kayu serta kadar air

kayu (Husin, 2003).



Tabel 1. Komponen Bahan Baku Semen

Jenis Bahan Persen (%a)
Kapur (Ca0) 60 — 65
Silikat (Si04) 17=25
Alumina {Al0.) 1-8
Magnesida (Mg0) 0,5-6
Sulfur Trioksina (504) [=2

Soda (Na,0 + K;0) 0,5=1

Sumber : Samekto dan Rahmadivanto, 2001,

Menurut Simatupang (1974) dalam Sutim (2003), proses pematangan
papan semen dapat dipercepat dengan menambahkan katalisator, Katalisator
berfungsi untuk meningkatkan daya ikat serta mempercepat proses pengerasan
atau pengeringan semen. Selanjutnya Purnomo (1988) dalam Mahyudan (2000),
mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan katalisator adalah suatu bahan
yang dapat mempercepat reaksi kimia tanpa merubah struktur bahan tersebut.
Dengan kata lain katalisator adalah bahan kimia yang menyebabkan suatu reaksi

berlangsung lebih cepat dan bahan tersebut dapat ditemukan kembali serta tidak

berubah bentuknya pada akhir reaksi.
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Bison (1975) dalam Setyono (2003), mengemukakan bahwa katalisator
yang dipakai pada pembuatan papan semen adalah natrium silikat (Na;SiOs),
tawas (Al;(SO4)s) dan kalsium klorida (CaCly). Untuk meningkatkan plastisitas
semen dapat ditambahkan kalsium hidroksida (Ca(OH);). Katalisator ini dapat
menurunkan efek penghambat dari kayu terhadap pengerasan semen portland.

C. Suhu Hidrasi

Menurut Simatupang (1974) dafam Jufriah dan Rosita {2004), bahwa
pengukuran suhu hidrasi bertujuan untuk mengetahui atau dugaan awal baik
tidaknya suatu jenis kayu sebagal bahan baku papan semen partikel. Selanjutnya
Simatupang (1955) dalam Jufriah dan Rosita (2004) mengemukakan bahwa reaksi
hidrasi adalah reaksi antara semen dengan air sehingpa terjadi pengerasan. Reaksi
tersebut menimbulkan panas yang terjadi secara perlahan-lahan.

Suhu dan waktu hidrasi dipengaruhi oleh zat ekstraktif, sehingga zat
ekstraktif dapat menghambat pengerasan semen (Setyono, 2003). Selanjutnya
Hachmi dan Campbell {1988) dalam Jufriah dan Rosita (2004), mengemukakan
bahwa adanya kayu dalam campuran semen dan air dapat menurunkan suhu
hidrasi karena dalam kayu terdapat komponen-komponen penghambat seperti
karbohidrat yang terdiri atas gula sederhana, asam gula dan hemiselulosa,

ekstraktif non polar seperti terpen, resin dan lemak.



Menurut Sanderman (1956) dalam Setyono (2003), suhu hidrasi yang
lebih dari 60°C adalah baik, 55° — 60°C sedang, dan kurang dari 55°C tidak baik.
Namun, menurut Standar Puslitbang Hasil Hutan dalam Sutini (2003) subu hidrasi
yang lebih dari 41°C termasuk baik, 36" — 41°C sedang, dan kurang dari 36°C
tidak baik.

Menurut Hermawan (2001) dalam Setyono (2003), pengukuran suhu
hidrasi dilakukan dengan mengpunakan styrene foam kedap udara dimana di
dalamnya dimasukkan suatu wadah yang berisikan partikel, semen dan air dengan
perbandingan 1 : 13,3 : 6,65. Termokopel dimasukkan lewat tutup kemudian
ditutup rapat agar tidak ada panas yang keluar dan dihubungkan dengan rekorder,
kenaikan suhu dicatat setiap jam terus menerus selama 24 jam dalam periode
tertent suhu maksimum akan tercapai dan setelah suhu turun, suhu maksimum
itulah yang dipakai sebagai ukuran suatu bahan bisa dipakai.

D. Bambu

Widjaya (2001), mengemukakan sistematika bambu ater adalah :

Kingdom : Plamtarum

Divisio . Spermatophyta

Sub Divisio | Anglospermae

Klas 1 Monocotyledonae

Ordo : Poales

Famili : Poaceae (graminae)
(renus . Gigantochloa

Spesies . Gigantochloa atter Kurtz



Bambu merupakan tanaman yang memiliki manfaat sangat penting bagi
kehidupan. Semua bagian tanaman mulai dari akar, batang, daun, kelopak,
bahkan rebungnya dapat dimanfaatkan untuk berbagai macam keperluan.
Menurut Allo (2002), akar tanaman bambu dapat berfungsi sebagai penahan erosi,
dapat berperan menangani limbah beracun akibat keracunan merkuri, mampu
melakukan penampungan mata air, dan lain-lain. Batang bambu ater biasanya
digunakan untuk dinding rumah, pagar, alat-alat rumah tangga, kerajinan tanpan
dan ada juga vang menggunakan untuk alat musik. Daun bambu dapat digunakan
sebagai alat pembungkus dan rebung dapat dimanfaatkan sebagai bahan pangan.
Selain 1tu, tanaman bambu banyak pula yang dimanfaatkan sebagai tanaman hias.

Hadjib dan Kamasudirja (1986) dalam Krisdianto, dkk., (2000)
mengatakan bahwa beberapa hal yang mempengaruhi sifat fisik dan mekanis
bambu adalah umur, posisi ketinggian, diameter, tebal daging bambu, posisi
beban (pada buku atau ruas), posisi radial dari luas sampai ke bagian dalam dan
kadar air bambu, Pengujian dilakukan pada tiga jenis bambu, vaitu bambu
andong (Giganiochloa verticillata), bambu betung (Dendrocalamus asper Back.)
dan bambu ater (Gigamtochloa atier Kurtz), hasilnya menunjukkan bahwa bambu
atter mempunyai berat jenis dan sifat kekuatan yang lebih tinggi dibandingkan
bambu betung dan bambu andong. MNilai rata-rata keteguhan lentur maksimum,
keteguhan tekan sejajar serat dan berat jenis tidak berbeda nyata pada buku dan
ruas, sedangkan antar jenis berbeda nyata. Nilai sifat fisik dan mekanis 3 jenis

bambu ini disajikan pada Tabel 2.
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Menurut Krisdianto, dkk., (2000), berdasarkan penclitian hidrasi, bahan
bambu adalah termasuk golongan bahan yang kurang baik sebagai papan wol

kayu, tetapi percobaan dengan direndam dahulu selama 2 hari, memperlihatkan

nad an o T R

et

hasil yang baik, yaitu dengan subu maksimum 56°C dalam tempo 9 jam.

Tabel 2. Nilai Sifat Fisik dan Mekanis 3 Jenis Bambu

Sifat Fisik dan Mekanis Bambu ater Bambu Belung | Bambu andong
Kgicm® Kegfem® Hg.-’t:.rni

Keteguhan lentur maksimem | 533,05 342,47 128,31

Modulus elastisitas £9152.50 53173,00 2377500

Keteguhan tekan sejajar serat | 584,31 416,57 203,25

Berat jenis 0,71 0,68 0,55

Sumber : Hadjib dan Karnasudirdja (1986) delem Krisdianto, dkk., (2000).
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IIl. METODE PENELITIAN

A, Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2007 — Januari 2008, dengan
lokasi pengambilan sampel bambu segar di Desa Toddopulia, Kecamatan
Tanralili, Kabupaten Maros dan sampel bambu bekas pakai di Kecamatan
Tamalanrea, Makassar. Pembuatan papan dan pengujian sifat mekanis papan
dilakukan di Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) pemanfaatan Sumber Daya
Lokal Dinas Pekengaan Umum Kota Makassar dan Laboratorium Produk Kayu
Majemuk, Pusat Penelitian Hasil Hutan, Bogor. Pengujian sifat fisik dilakukan di
Laboratorium Keteknikan dan Diversifikasi Produk Hasil Hutan, Fakultas
Kehutanan, Universitas Hasanuddin, Makassar,

B. Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas parang, Hammer
mill, kotak styrene foam, gelas plastik, tabung reaksi, termometer, siop waich, alat
kempa, gelas ukur, pipet, sarung tangan, baskom plastik, ember plastik, cetakan
ukuran 32 em x 26cm, saringan 9 — 100 mesh, sprayver, oven, desikator,
timbangan digital dengan ketelitian 0,01 g, kalliper dengan ketelitian 0,5 mm,
kunci 14, Universal Test Machine (UTM) dan alat tulis menulis. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah bambu ater (Gigantochloa atter Kurz)
segar dan bekas pakai, semen, air, plastik klip, minyak barco, aluminium foil,

CaCls, isolasi, plastik,
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C. Prosedur Kerja

Langkah-langkah prosedur kerja penelitian ini adalah sebagai berikut :
Menyiapkan Bahan
Bahan baku yang digunakan adalah bambu ater segar yang baru ditebang
kemudian dikeringkan agar memudahkan dalam proses penggilingan, serta
bambu bekas pakai hasil pemanfaatan konstruksi dimana kondisinya sebagian
besar telah diserang rayap. Bahan baku kemudian dipisahkan antara bambu
dengan kulit, tanpa kulit dan kulit bambu.
Membuat Partikel
Bahan baku yang telah dipersiapkan kemudian dipotong-potong menjadi chip
atau serpih, setelah itu digiling dengan menggunakan hammer mill dan
disaring dengan menggunakan ayakan 9, 12, 17, 22, 80 dan 100 mesh.
Partikel yang lolos dari ayakan 9 mesh dan tertahan pada ayakan 12 mesh
digunakan untuk bagian core papan, partikel yang lolos dari ayakan 17 mesh
dan tertahan pada ayakan 22 mesh digunakan untuk bagian face dan back
papan, sedangkan partikel yang lolos dari ayakan 80 mesh dan tertahan pada
ayakan 100 mesh digunakan untuk pengujian subu hidrasi. Selanjutnya,
partikel tersebut direndam terlebih dahulu dalam air dingin selama 48 jam
dan tiap 24 jam aimya diganti, dengan maksud untuk melarutkan sebagian
zat-zat ekstraktif yang terdapat di dalam partikel bambu. Partikel yang telah
direndam, kemudian diangin-anginkan sampai mencapai kadar air 30 — 50%.

Selanjutnya partikel dimasukkan ke dalam plastik klip.
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3. Mengukur Suhu Hidrasi

Bahan yang digunakan adalah semen, air dan partikel bambu ater

(Giganiochloa ater) segar dan bekas pakai, yang lolos di saringan 80 mesh

dan tertahan di saringan 100 mesh, dengan komposisi yaitu :

a. Semen + Air

b. Semen + Bambu ater segar dengan kulit + Air

c. Semen + Bambu ater segar tanpa kulit + Air

d. Semen + Kulit bambu ater segar + Air

e. Semen + Bambu ater bekas dengan kulit Air

f. Semen + Bambu ater bekas tanpa kulit + Air

g. Semen + Kulit bambu ater bekas + Air
Mencampur 7,5 gram partikel bambu, 100 gram semen dan 43,5 ml air
kemudian diaduk sampai homogen, adonan dimasukkan ke dalam gelas
plastik, setelah itu menancapkan tabung reaksi berisi minyak barko ke
dalam adonan, kemudian dimasukkan ke dalam kotak styrene foam yang
kedap udara (lihat Gambar 1), Adonan dihubungkan dengan termometer

suhu dan mencatat suhunya selama 24 jam dengan interval waktu

pengukuran setiap 15 menit.
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Gambar 1. Pengukuran Suhu Hidrasi

*  Gelas plastik

4, Membuat Papan Semen
Papan semen partikel dibuat dengan perbandingan partikel bambu, semen dan
air adalah 1 2,5 : 1,25. Kerapatan sasaran papan semen sebesar 1,2 glem’,
Total berat adonan vang digunakan untuk membuat 1 lembaran papan ukuran
26 x 32 x 1 cm dengan kerapatan 1,2 glem” adalah 998,4 g, dengan
komposisi perlakuan pembuatan papan adalah :
a. Semen + Bambu ater segar dengan kulit + Air + CaCly
b. Semen + Bambu ater sega tanpa kulit + Air + CaCl;
¢. Semen + Kulit bambu ater segar + Air + CaCl;
d. Semen + Bambu ater bekas pakai dengan kulit + Air + CaCly
e. Semen + Bambu ater bekas pakai tanpa kulit + Air + CaClz

{ Semen + Kulit bambu ater bekas pakai + Air + CaCly

15
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Pembuatan adonan terdiri atas 3 bagian yaitu lapisan depan (face), tengah
(core) dan belakang (back) dengan perbandingan 15% : 70% : 15% dengan
tahapan sebagai berikut : menimbang CaCl; dengan berat 2,43 g kemudian
dilarutkan ke dalam air sampai homogen. Penambahan CaCl; tersebut
bertujuan untuk meningkatkan daya ikat semen terhadap partikel. Larutan
tersebut kemudian disemprotkan ke dalam partikel bambu sampai rata,
kemudian ditambahkan semen dan diaduk sampai homogen.

Pembuatan lembaran dilakukan di atas plastik dan plat besi dengan cetakan
ukuran 26em x 32cm (dapat dilihat pada Gambar 2). Lembaran yang ada
pada plat besi dikempa sampai ketebalan 1 cm, sementara itu baut
dikencangkan/diklem (lihat Gambar 3) selama 24 jam (seriing proces).
Setelah lembaran dikempa dan diklem, kemudian lembaran dikeluarkan dari
plat besi dan papan diletakkan di ruangan untuk pengerasan lanjutan (curing)

pada suhu ruangan selama 3 minggu.

A

Gambar 2. Pembuatan Lembaran Menggunakan Cetakan : (A) = Campuran,

(B)= Cetakan berukuran 32cm x 26cm x Sem, (C) = Plat besi
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Gambar 3. Pengempaan Papan dan Sistem Klem vang Digunakan : (A) = Plat
besi bagian atas, (B) = Lubang baut, (C) = Plastik transparan, (D) =
Plat besi bagian bawah, (E) = Campuran, (F) = Stik besi lem x lem x
35cm,



i

i i s

il o S i i

Semen : Partikel : Air
2Es 1 1L2h

Qempn Dingin

¥
Pengerasan awal (setfing)
selama 24 iam. suhu kamar
L

Pengerasan Lanjutan
{ewing 1 bulan, suhu kamar]

(Giambar 4. Alur Proses Pembuatan Papan Semen

Papan-papan yang telah dibuat dipotong-potong untuk dilakukan pengujian,
guna mengetahui sifat fisik dan mekanis papan yang dibuat. Bentuk dan ukuran

contoh uji mengacu pada standar JIS A 5908 -1994 dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Bentuk dan Ukuran Contoh Uji
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Keterangan :

1 dan 2 = Contoh vji untuk keteguhan patah atau MOR dan modulus elastisitas
atau MOE (20cm x S5cm)

3 = Contoh ujiL Infernal Bond (S5em x 5em)

4 = (Conioh uji daya serap air, pengembangan tebal dan pengembangan
linier ( 5 cm x 5 cm)

5 = Contoh uji kerapatan dan kadar air (10cm x 10cm)

a = Conteh uji yang digunakan

b = Contoh uji cadangan
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D. Pengujian
Pengujian kualitas papan dilakukan dengan mengamati parameter sifal
fisik dan mekanisnya, yang dilakukan berdasarkan standar JIS A 3417 - 1992
yaitu:
1. Sifat fisik
a. Kerapatan (p)
Kerapatan papan semen dihitung berdasarkan berat dan volume kering

udara dengan menggunakan rumus :

B
0 e
v
Keterangan :
P = Kerapatan (g/cm’)
B = Berat contoh uji kering udara (g)
v = Volume contoh uji kering udara (cm’)

b. Kadar air (KA)
Kadar air papan semen dilakukan dengan menghitung selisih berat awal
dengan berat setelah dikeringkan dalam oven sampai mencapal berat
konstan pada suhu + 103°C. Kadar air tersebut dihitung dengan rumus :

BA - BKO

KA = x 100%

BKO

20



Keterangan :

KA = Kadar air (%)

BA = Berat awal (kering udara)

BKO = Berat akhir (kering oven)

Daya serap air

Pengujian daya serap air dilakukan bersama dengan penguiian
pengembangan tebal dan linier. Dilakukan dengan menghitung selisih
berat sebelum dan setelah perendaman dalam air dingin selama 2 jam dan
24 jam. Daya serap air tersebut dihitung dengan rumus :

B B
DS = — x 100%
B

Keterangan :

DS = Daya serap air (%a)

B, = Berat awal contoh uji setelah pengkondisian (g)

B2 = Berat contoh uji setelah perendaman 2 jam dan 24 jam (g)
Pengembangan tebal dan Pengembangan linier (P)

Pengembangan tebal dan pengembangan linier didasarkan atas selisih tebal
dan panjang scbelum dan setelzh perendaman dalam air dingin selama 2
jam dan 24 jam. Pengembangan tebal dan linier tersebut dihitung dengan

rmus ;
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Ty - Ta
P . —x 100%
Ta
Keterangan

P = Penpembangan tebal dan linier (%)

Te = Tebal atau panjang awal contoh uji setelah pengkondisian
(cm)

Ti1 = Tebal atau panjang contoh uji setelah perendaman 2 jam
dan 24 jam (cm)

2. Sifat mekanis
a. Keteguhan patah (MoR)
Pengujian MOR dilakukan dengan menggunakan mesin penguji Universal
Testing Machine (UTM). Dilakukan dengan membenkan beban secara
perlahan — lahan pada bagian tengah contoh uji. Jarak sangga yang
digunakan adalah 15 cm. Posisi beban dan jarak sangga dapat dilihat pada

Gambar 6. MoR contoh uji dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

3PL

Mok =
2bh?
Keterangan :
MoR =  Keteguhan patah (kgflem’)
P = Behan maksimum (kgf)

Jarak sangga (cm)

L
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b o Lebar contoh uji (cm)

h = Tebal contoh uji {cm)
Titik beban Contoh wji
: '
ho \i |
F T M
" %._____.,...._-..,,..,.. S R g -
¢ [Bememerneosne: O
b ]
5

i

1 : Fanjang conton uji

L : Jarak sangga

h - Tebai conton uil

b : Lebar contoh uji

Gambar 6. Pengujian Keteguhan Patah (MoR)

. Modulus elastisitas (MoE)

Pengujian MoE dilakukan bersamaan dengan pengujian MoR, namun yang
dicatat dalam pengujian ini adalah perubshan defleksi setiap perubahan
beban tertentu. Nilai MoE dihitung dengan rumus :

APL?

MoE =

4AYbK
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Keterangan :

MoE = Modulus Elastisitas (kgffem*)

AP = Perubahan beban yang digunakan (kgf)

AY = Perubahan defleksi setiap perubahan beban (cm)
L = Jarak sangpa (cm)

h = Tebal contoh uji (cm)

b = Lebar contoh uji (em)

. Keteguhan Rekat (Internal Bond)
Pengujian  keteguhan rekat  dilakukan dengan merekatkan kedua
permukaan papan pada balok besi kemudian balok besi tersebut ditarik

secara berlawanan.  Nilai keteguhan rekat (Internal Bond) dapat dihitung

dengan rumus :

IB=
bl x b2
Keterangan :
1B = Keteguhan Rekat

Beban Maksimum

P

b1,b2 = Lebar dan Panjang contoh uji (cm)
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E. Analisis Data

Penelitian kualitas papan semen komposit bambu menggunakan percobaan
faktorial dengan rancangan dasar RAL (Rancangan Acak Lengkap) yang terdiri
atas 2 faktor yaitu kondisi bambu (A), terdiri atas bambu segar (A1) dan bambu
bekas pakai (A2) serta bagian bambu (B),terdiri atas seluruh bagian bambu (B1),
bagian dalam bambu (B2) dan kulit bambu (B3). Setiap kombinasi perlakuan
dilakukan pengulangan sebanyak 5 kali dan jumlah satuan percobaan sebanyak 30
pengamatan dengan 300 contoh uji. Kombinasi perlakuan untuk percobaan
faktorial 2 x 3 ini sebanyak enam kombinasi perlakuan yaitu :

A1B1 : kombinasi perlakuan bambu ater segar dengan kulit
A1B2 : kombinasi perlakuan bambu ater segar tanpa kulit
A1B3 : kombinasi perlakuan kulit bambu ater segar
A2BI : kombinasi perlakuan bambu ater bekas dengan kulit
A2B2 : kombinasi perlakuan bambu ater bekas tanpa kulit
A2B3 : kombinasi perlakuan kulit bambu ater bekas
Model Rancangan Acak Lengkap (RAL) percobaan faktorial menurut
Gaspertz (1991) adalah sebagai berikut :
Yp=p+ a+ B; + (af) + Sju;i=12
j= 123

k=028




Dimana :

Yijt =Nilai pengamatan pada satuan percobaan ke-k yang memperoleh kombinasi
perlakuan ij

M = Nilai tengah populasi

0 = Pengaruh taraf ke-j

B = Pengaruh taraf ke-j

(xff)y = Pengaruh interaksi taraf ke-i dan taraf ke-j

g = Pengaruh galat dari satuan percobaan ke-k yang memperoleh kombinasi
perlakuan ij

Guna mengetabui pengaruh dan masing-masing perlakuan dan apabila
hipotesis nol ditolak, yang berarti paling sedikit ada dua nilai tengah perlakuan
vang berbeda, maka perlu dilakukan uji lanjut untuk melacak perbedaan di antara
nilai tengah perlakuan tersebut, yaitu dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) dengan
rumus scbagai berikut :

W = Qo). 5Y
Dimana :

W = Nilai uji Tukey
Qa = Nilai tabel Tukey
p = Jumlah perlakuan
fe = Derajat bebas galat
sy =Galat baku nilai tengah (KTG/)'*
dimana KTG = Kuadrat tengah galat

I ==jl.l.l]l].-lEl."l IJlEIIg,ﬂ.I‘.I.
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1V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Suhu Hidrasi

Hasil pengujian suhu hidrasi untuk setiap perlakuan diperoleh bahwa suhu
hidrasi tertinggi dengan menggunakan bahan kulit bambu bekas vaitu dengan
suhu 36°C dan yang terendah menggunakan bahan bambu segar tanpa kulit yaitu
dengan suhu 32,8°C. Menurut Standar Puslibang Hasil Hutan dalam Sutini
(2003), suhu yang lebih besar dari 41°C termasuk baik, 36 — 41°C sedang, dan
kurang dari 36°C tidak baik. Gambar 7 menunjukkan bahwa nilai maksimum
hidrasi diperoleh hasil yang tidak baik, karena nilainya kurang dari 36°C. Hanya
pada perlakuan kulit bambu bekas yang termasuk baik karena nilainya mencapai
36°C.
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Perlakuan

Suhu (°C)

A1B2 = Bambu Segar Tanpa Kulit AZB2 = Bambu Bekas Tanpa Kulit

AlB1 = Bambu Segar dengan kulit AZB1 = Bambu Bekas dengan Kulit T
AIB3 = Kulit Bambu Segar AZB3 = Kulit Bambu Bekas

Gambar 7. Histogram Suhu Hidrasi
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Dari grafik diatas menunjukkan bahwa nilai hidrasi maksimum dari
perlakuan meningkat sesuai dengan kondisi bambu, dimana kondisi bambu yang
bekas pakai memiliki suhu yang lebih tinggi dibandingkan dengan kondisi bambu
dalam keadaan segar. Diketahui, bahwa zat ckstraktif dapat menghambat
pengerasan semen, sehingga semen sulit untuk mengeluarkan panas dan
mengakibatkan suhu yang rendah.  Menurut Moslemi (1989), dianjurkan
penyimpanan kayu selama 14 — 20 minggu, selama penyimpanan kandungan gula

bahan baku menurun sampai level minimum.

B. Kerapatan

Nilai kerapatan rata-rata papan semen berdasarkan hasil pengujian dapat
dilihat pada Lampiran 4. Hasil pengujian pada Lampiran 4 menunjukkan bahwa
nilai kerapatan rata-rata papan semen berkisar antara 0,91 glem’ sampai 1,09
glem’. Histogram pada Gambar 8 menunjukkan bahwa nilai kerapatan rata-rata
papan semen terendah terjadi pada kombinasi perlakuan bambu ater segar dengan
kulit (A1B1) yaitu sebesar 0,91 glcm®. Sedangkan nilai kerapatan rata-rata papan
semen tertinggi terjadi pada kombinasi perlakuan bambu ater segar tanpa kulit

(A1B2) yaitu sebesar 1,09 glem’.
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AlBI = Bambu Segar dengan kulit A2B1 = Bambu Bekas dengan Kulit
AlB2= Bambu Segar Tanpa Kulil A2B2 = Bambu Bekas Tanpa Kulit
AIB3 = Kulit Bambu Separ AZB3 = Kulit Bambu Bekas

Gambar 8. Histogram Kerapatan

Hasil analisis ragam kerapatan papan semen dapat dilihat pada Lampiran
6. Hasil analisis ragam ini menunjukkan bahwa perlakuan A (Kondisi Bambu)
berpengaruh tidak nvata terhadap nilai kerapatan rata-rata papan semen.
Sedangkan perlakuan B (Bagian Bambu) dan interaksi perlakuan AB (Kondisi
Bambu dan Bagian Bambu) menunjukkan pengaruh yang sangat nyata terhadap
nilai kerapatan rata-rata papan semen. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh
perlakuan B dan interaksi perlakuan AB terhadap nilai kerapatan-rata-rata papan
semen maka dilakukan uji BNJ (Beda Nyata Jujur).

Hasil uji BNJ nilai kerapatan rata-rata papan semen pada perlakuan B dan
AB dapat dilihat pada Tabel 3 dan 4. Hasil uji BNJ pada Tabel 3 tersebut
menunjukkan bahwa bagian dalam bambu (B2) berbeda nyata dengan kulit bambu

(B3) dan seluruh bagian bambu (B1). Sedangkan hasil uji BNJ pada Tabel 4
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menunjukkan bahwa bambu segar tanpa kulit (A 1B2) berbeda tidak nyata dengan
kulit bambu segar (A1B3), bambu bekas pakai tanpa kulit (A2B2), bambu bekas
pakai dengan kulit (A2B1) dan kulit bambu bekas pakai (A2B3), tetapi berbeda

nyata dengan bambu segar dengan kulit (A1B1).

Tabel 3. Uji Beda Nyata Jujur (BMJ) Kerapatan pada Bagian Bambu

PH[E“H" Rata-rata {[li-;:jiﬂljg';}
B2 2,142 a
Bl 2,025 b
Bl 1,930 c

Tabel 4. Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) Kerapatan pada Interaksi Perlakuan AB

Interaksi Hasil Uji

PHUCRE | (S (BNJ=0,13)
AlB2 1,086 a
AlB3 1,064 a
AZB2 1,056 a
AZRI] 1,022 a
AZB3 0,961 a
AlRI 0,908 b

Dalam standar JIS A 5417 - 1992, kerapatan papan ditetapkan sebesar
0,8 gfem’ atau lebih, sehingga dapat diketahui bahwa kerapatan papan yang dibuat
memenuhi standar. Kerapatan papan yang dihasilkan berbeda-beda meskipun
dalam proses pembuatannya berat bahan yang digunakan sama dan kerapatan
papan diatur seragam. Variasi nilai kerapatan dari papan yang dibuat disebabkan

oleh perbedaan ketebalan papan akibat proses pengempaan. Pada saat proses

pengempaan, akan terjadi efek spring back ketika tekanan kempa dihilangkan

sehingga tebal papan akan melebihi tebal sasaran yang diinginkan yaitu 1 cm,
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Efek spring back pada perlakuan bambu segar dengan kulit (A1B1) -la_l:_nih besar
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan karena jumlah
partikel A1B1 lebih banyak dibandingkan jumlah partikel perlakuan yang lainnya,
sebab kadar air partikel A1B1 lebih rendah dibandingkan kadar air partikel untuk
perlakuan lainnya,

Dari nilai kerapatan yang diperoleh, diketahui bahwa papan semen dari
bambu segar umumnya lebih baik dibandingkan papan semen dari bambu bekas
pakai. Sedangkan pengaruh penggunaan kulit terhadap papan semen vang dibuat
menunjukkan bahwa papan semen dari bambu tanpa kulit lebih baik dibanding
papan semen dari bambu dengan kulit. Hal ini disebabkan karena nilai kerapatan

rata-rata papan semen dar bambu tanpa kulit mendekati kerapatan sasaran yaitu

1,2 g-“n::mj.

C. Kadar Air

Nilai kadar air rata-rata papan semen berdasarkan hasil pengujian dapat
dilihat pada Lampiran 4. Hasil pengujian pada Lampiran 4 menunjukkan bahwa
nilai kadar sir rata-rata papan semen berkisar antara 11,11% sampai 12,08%.
Histogram pada Gambar 9 menunjukkan bahwa nilai kadar air rata-rata papan
semen terendah terjadi pada kombinasi perlakuan bambu ater segar tanpa kulit
(A1B2) yaitu sebesar 11,11% sedangkan nilai kadar air rata-rata papan semen

tertinggi terjadi pada kombinasi perlakuan bambu ater bekas pakai dengan kulit

(A2B1) yaitu sebesar 12,08%.
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Gambar 9. Histogram Kadar Air

Hasil analisis ragam kadar air papan semen dapat dilihal pada Lampiran 7.
Hasil analisis ragam ini menunjukkan bahwa perlakuan A (Kondisi Bambu), B
(Bagian Bambu) dan interaksi perlakuan AB (Kondisi Bambu dan Bagian Bambu)
berpengaruh tidak nyata terhadap nilai kadar air papan, Hal ini menunjukkan
bahwa kadar air papan tidak dipengaruhi oleh kondisi bambu, bagian bambu
maupun interaksi dari keduanya.

Kadar air papan diperoleh setelah pengkondisian dalam ruangan selama
kurang lebih satu bulan. Histogram pada Gambar 9 menunjukkan adanya variasi
kadar air dari papan semen yang dibuat. Variasi tersebut diduga disebabkan oleh
perbedaan kadar air partikel yang digunakan berbeda-beda yaitu pada kisaran
30%-50%. Meskipun demikian, kadar air papan semen yang dibuat masih
memenuhi standar JIS A 5417-1992 yang telah menetapkan nilai kadar air papan

semen yaitu kurang dari 16%. Dari nilai kadar air yang diperoleh, diketahui
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bahwa papan semen dari bambu segar lebih baik dibanding papan semen dan
bambu bekas pakai. Sedangkan papan semen dari bambu tanpa kulit lebih baik

dibandingkan papan semen dari bambu dengan kulit.

. Daya Serap Air

Nilai daya serap air rata-rata papan semen setelah perendaman 2 jam dan
24 jam dapat dilibat pada Lampiran 4. Hasil pengujian pada Lampiran 4
menunjukkan bahwa nilai daya serap air rata-rata papan semen setelah
perendaman 2 jam berkisar antara 19,41 % sampai 32,01 %, sedangkan setelah
perendaman 24 jam berkisar antara 23,47 % sampai 33,63 %. Histogram pada
Gambar 10 menunjukkan bahwa nilai daya serap air rata-rata terendah setelah
perendaman 2 jam dan 24 jam terjadi pada kombinasi perlakuan bambu ater segar
dengan kulit (A1B1) yaitu sebesar 19,41% dan 23,47%. Sedangkan nilai daya
serap air rata-rata papan semen tertinggi setelah perendaman 2 jam dan 24 jam
terjadi pada kombinasi perlakuan kulit bambu ater bekas pakai (AZB3) yaitu

sebesar 32,01% dan 33 ,63%.
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ATBI = Bambu Scgar dengan kulil  AZBI = Bambu Hekas dengan Kuli
AlH2 = Bambu Segar Tanpa Kulit AZBT = Bambu Bekas Tanpa Kulit
A B3 = Kulit Bambu Segnr AZB3I = Kulit Bambis Dekas

Gambar 10. Histogram Daya Serap Air

Hasil analisis ragam daya serap air papan semen setelah perendaman 2 jam
dan 24 jam dapat dilihat pada Lampiran § dan 9. Hasil analisis rapam pada
Lampiran 8 menunjukkan bahwa setelah perendaman 2 jam, perlakuan A (kondisi
bambu) berpengaruh nyata terhadap nilai daya serap air rata-rata papan semen.
Sedangkan perlakuan B (bagian bambu) dan interaksi perlakuan AB (kondisi
bambu dan bagian bambu) berpengaruh sangat nyata terhadap nilai daya serap air
rata-rata papan semen. Hasil analisis ragam pada Lampiran 9 menunjukkan
bahwa setelah perendaman 24 jam, perlakuan A dan interaksi perlakuan AB
berpengaruh tidak nyata terhadap nilai daya serap air rata-rata papan semen.
Sedangkan perlakuan B berpengaruh nyata terhadap nilai daya serap air rata-rata

papan semen.
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Hasil uji BNJ nilgj daya serap air rala-rata papan semen setelah ' ;;,;-

perendaman 2 jam dapat dilihat pada Tabel 5. Hasil uji BNJ pada Tabel 5
menunjukkan bahwa kulit bambu bekas (A2B3) berbeda tidak nyata dengan
bambu segar tanpa kulit (A1B2), bambu bekas pakai tanpa kulit (A2B2), bambu
bekas pakai dengan kulit (A2B1), kulit bambu segar (A1B3) tetapi berbeda nyata
dengan bambu segar dengan kulit (A1B1). Hasil uji BNJ setelah perendaman 24
jam pada Tabel 6 menunjukkan bahwa kulit bambu (B3) berbeda tidak nyata

dengan bagian dalam bambu (B2) tetapi berbeda nyata dengan seluruh bagian

Perendaman 24 Jam

Hasil Uji
"Ef"i;‘”*“ Rata-rata {BHJ=5,$1}
B3 63,10 a
- 58,75 a
Bi 51,04 b

bambu (B1).
Tabel 5. Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) Dava Serap Air Papan Semen Setelah
Perendaman 2 Jam.
[mteraksi RS
Perlakuan Rata-rata {Blﬁfllglfm
AB
AZB3 32,01 a
AlB2 28,25 a
A2B2 2495 a
AZB1 24,72 a
AlB3 24,09 a
AlBI 19,41 b

Tabel 6. Uiji Beda Nyata Jujur (BNI) Daya Serap Air Papan Semen Setelah
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Hasil pengujian di ates diketahui bahwa penggunaan seluruh bagian
bambu akan menghasilkan papan yang daya serap aimya lebih baik dibanding
dengan memisahkan bagian bambu.,  Nilai daya serap air yang diperoleh
menunjukkan bahwa papan semen dari bambu segar umumnya lebih baik
dibanding papan semen dari bambu bekas pakai. Dari perendaman 2 jam dan 24
jam dapat dilihat bahwa pertambahan nilai daya serap air tidak terlalu besar. Hal
ini menunjukkan bahwa air yang masuk ke dalam papan hanya sedikit yang
masuk ke dalam dinding sel partikel dan lebih banyak mengisi rongga-rongga
yang ada d1 dalam papan semen bambu yang terjadi akibat pertambahan tebal

papan akibat efek spring hack pada proses pengempaan.

E. Pengembangan Tebal

Milai pengembangan tebal rata-rata papan semen berdasarkan hasil
pegujian dapat dilihat pada Lampiran 4. Hasil pengujian pada Lampiran 4
menunjukkan bahwa nilai pengembangan tebal rata-rata papan semen setelah
perendaman 2 jam berkisar antara 0,39 % sampai 1,17 %, dan setelah perendaman
24 jam berkisar 0,69% sampai 1,99%. Histogram pada Gambar 11 menunjukkan

bahwa nilai pengembangan tebal rata-rata papan semen terendah setelah

perendaman 2 jam dan 24 jam terjadi pada kombinasi perlakuan bambu bekas
pakai tanpa kulit (A2B2) yaitu sebesar 0,39% dan 0,69%. Sedangkan nilai
pengembangan tebal rata-rata papan semen tertinggl terjadi pada kombinasi

perlakuan kulit bambu bekas pakai (A2B3).
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Gambar 11. Histogram Pengembangan Tebal

Hasil analisis ragam pengembangan tebal papan semen dapat dilihat pada
Lampiran 10 dan 11. Hasil analisis ragam pada Lampiran 10 menunjukkan bahwa
perlakuan A (kondisi bambu), B (bagian bambu) dan interaksi perlakuan AB
(kondisi bambu dan bagian bambu) berpengaruh tidak nyata terhadap nilai
pengembangan tebal rata-rata papan semen. Hasil analisis rapam pada Lampiran
11 menunjukkan bahwa perlakuan A dan interaksi perlakuan AB berpengaruh
tidak nyata, sedangkan perlakuan B berpengaruh sangat nyata terhadap nilai
pengembangan tebal rata-rata papan semen.

Hasil uji BNJ nilai pengembangan tebal rata-rata papan semen pada
perlakuan B dapat dilihat pada Tabel 7. Dari tabel tersebut diketahui bahwa kulit
bambu berbeda nyata dengan bagian dalam bambu dan seluruh bagian bambu,

sedangkan bagian dalam bambu berbeda tidak nyata dengan seluruh bagian

bambu.
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Tabel 7. Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) Pengembangan Tebal Papan Semen Setelah
Perendaman 24 Jam

Perlakuan Hasil Ui
B Rata-rata (BNJ=1. f}' 3)
B3 3.85 a
B2 1,99 b
Bl 1,55 b

Papan semen yang dibual dari bagian kulit bambu berbeda dengan papan
semen yang dibuat dari bagian dalam bambu dan seluruh bagian bambu karena
penyerapan air papan semen yang terbuat dari kulit bambu lebih banyak, sehingga
sel-sel yang semula memipih akibat pengepresan berusaha untuk kembali ke

bentuk semula,

F. Pengembangan Linier

Milai pengembangan linier rala-rata papan semen berdasarkan hasil
pengujian dapat dilihat pada Lampiran 4. Hasil pengujian pada Lampiran 4
menunjukkan bahwa nilai pengembangan linier rata-rata papan semen setelah
perendaman 2 jam berkisar antara 0,13% sampai 0,41%, sedangkan setelah
perendaman 24 jam berkisar antara 0,34% sampai 0,62%. Histogram pada
Gambar 12 menunjukkan bahwa nilai pengembangan linier rata-rala papan semen
terendah setelah perendaman 2 jam terjadi pada kombinasi perlakuan kulit bambu
segar (A1B3) yaitu sebesar 0,13% dan setelah perendaman 24 jam tegjadi pada
kombinasi perlakuan bambu bekas pakai dengan kulit (AZB1) yaitu sebesar
0,34%. Sedangkan nilai pengembangan linier rata-rata papan semen tertinggi
setelah perendaman 2 jam dan 24 jam tejadi pada kombinasi perlakuan kulit

bambu bekas pakai (A2B3), yaitu scbesar 0,41% dan 0,62%.
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Gambar 12. Histogram Pengembangan Linier

Hasil analisis ragam pengembangan linier papan semen dapat dilihat pada
Lampiran 12 dan 13. Hasil analisis ragam tersebut menunjukkan bahwa setelah
perendaman 2 jam dan 24 jam perlakuan A (kondisi bambu), B (bagian bambu)
dan interaksi perlakuan AB (kondisi bambu dan bagian bambu) berpengaruh tidak
nyata terhadap mnilai pengembangan linler rata-rata papan semen. Nilai
pengembangan tebal papan semen menunjukkan bahwa papan semen dari bambu
bekas pakai umumnya lebih baik dibanding papan semen dari bambu segar.
Sedangkan papan semen dari bambu dengan kulit lebih baik dibanding papan

semen dari bambu tanpa kulit,
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G. Keteguhan Patah (MoR

Nilai keteguhan patah (MoR) rata-rata papan semen berdasarkan hasil
pengujian dapat dilihat pada Lampiran 5. Hasil pengujian pada Lampiran 5
menunjukkan bahwa nilai MoR rata-rata papan semen berkisar antara 65,14
Keflem® sampai 79,82 Kgfem?, Histogram pada Gambar 13 menunjukkan bahwa
nilai MoR rata-rata papan semen terendah terjadi pada kombinasi perlakuan kulit
bambu segar (A1B3) yaitu sebesar 65,14 Kgfiem’. Sedangkan nilai MoR rata-rata

papan semen tertinggi terjadi pada kombinasi perlakuan bambu segar tanpa kulit

(A1B2).

100 )

S - el 718 o
— r_ﬂ [ | 6ss 3 Fq 6701
E ool it L
Z 1
= an L Lo
2 !

20 : Il L

]
o |~ . L‘ kR R Kl

Al1B1  AIB2 AlB3 AZBl  A2B2 AZE3

Perlakuan
1B = Bamba Scgar dengan kulil  A2B1 = Bambu Bekas dengan Kulit
AlB2? = Bambo Segar Tanpa Kulit A2BZ = Bambu Bekas Tanpa Kulit
AlB3 = Kulit Bamtba Segar AZB3 = Kulil Bambu Bckas

Gambar 13. Histogram Keteguhan Patah (MoR)




Hasil analisis ragam Keteguhan patah (MoR) papan semen dapat dilihat
pada Lampiran 14. Hasil analisis ragam ini menunjukkan bahwa perlakuan A
(kondisi bambu) dan interaksi perlakuan AB (kondisi bambu dan bagian bambu)
berpengaruh tidak nyata terhadap nilai MoR rata-rata papan semen, Sedangkan
perlakuan B (bagian bambu) berpengaruh nyata terhadap nilai MoR rata-rata
papan semen, sehingga perlu dilakukan uji lanjut BNJ,

Hasil uji lanjut BNJ nilai keteguhan patah (MoR) rata-rata papan semen
pada perlakuan B dapat dilihat pada Tabel 8. Hasil uji BNJ pada Tabel 8 tersebut
menunjukkan bahwa bagian dalam bambu berbeda tidak nyata dengan seluruh

bagian bambu, tetapi berbeda nyata dengan kulit bambu,

Tabel 8. Uji Beda Nyata Jujur MoR Papan Semen

Perlakuan Hasil Ui
B Rataata | (051
B2 152,64 a
Bl 148,99 a
B3 132,15 h

Papan semen bambu yang menggunakan bagian dalam bambu dan seluruh
bagian bambu memiliki keteguhan patah yang lebih baik dibandingkan dengan
papan semen yang menggunakan kulit bambu. Hal ini disebabkan karena papan
semen bambu yang terbuat dari kulit bambu lebih rapuh dibandingkan dengan

papan semen yang dibuat dari bagian dalam bambu dan seluruh bagian bambu.

Nilai MoR yang diperoleh menunjukkan bahwa papan semen dari bambu

bekas pakai umumnya lebih baik dibanding papan semen dari bambu segar. Nilai

MoR papan semen bambu ater Segar pada penelitian ini jika dibandingkan dengan
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. . b T
semen bambu ater dari penelitian Marni Elﬂm}'\g'f.“_i:'“j“kk“"
bahwa nilai MoR pada R p

nilai MoR. papan

penelitian ini relatif sama dengan nilsi MoR pada
penelitian  Marni  (2007) yang nilainya berkisar 65,98 Kgflem® - 76,82
Kefiem®,

H. Modulus Elastisitas {MoE}

Nilai Modulus elastisitas (MoE) rata-rata papan semen berdasarkan hasil
pengujian dapat dilihat pada Lampiran 5. Hasil pengujian pada Lampiran 5
menunjukkan bahwa nilai MoE rata-rata papan semen berkisar antara
12.357,08 Kgflem® sampai 24.749.21 Kgffem®. Histogram pada Gambar 14
menunjukkan bahwa nilai MoE rata-rata papan semen terendah terjadi pada
kombinasi perlakuan kulit bambu segar (A1B3) yaitu sebesar 12,357,08 Kgflem®,
Sedangkan nilai MoE rata-rata papan semen tertinggi terjadi pada kombinasi

perlakuan bambu segar tanpa kulit (A1B2) yaitu sebesar 24.749,21 Kgflem®.

25000 - 24749.21

20000 1767009
C - 15365.75

L

g 15000 - 0L 1289574
E 10000
=

S000

i}

AlBl Al1B2 AlB3 A2B1 AZB2 AZB3
Perlakuan

L = = _ ihmd: ==

[ = Bamhbu Segar dengan kulit A2BI = Bambu ngan Kul
i}gz = Bambu Segar Tanpa Flailit A2B2 = Bambu Bekas Tanpa Bulit
A1B3 = Kulit Bambu Scjar AZB3 = Kulit Bambu Bekas

Gambar 14. Histogram Modulus Elastisitas (MoE)
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Hasil analisis ragam modulus elastisitas (MoE) papan semen dapat dilihat
pada Lampiran 15. Hasil analisis ragam ini menunjukkan bahwa perlakuan A
(kondisi bambu) dan interaksi perlakuan AB (kondisi bambu dan bagian bambu)
berpengaruh nyata terhadap nilai MoE rata-rata papan semen. Sedangkan
perlakuan B (bagian bambu) berpengarub sangat nyata terhadap nilai MoE rata-
raia papan semen.

Hasil uji BNJ nilai MoE rata-rata papan semen dapat dilihat pada Tabel 9.
Hasil uji BNJ pada Tabel 9 menunjukkan bahwa bambu segar tanpa kulit (A1B2)
berbeda tidak nyata dengan bambu separ dengan kulit (A1B1), tetapi berbeda
nyata dengan bambu bekas pakai tanpa kulit (A2B2), bambu bekas pakai dengan

kulit (A2B1), kulit bambu bekas pakai (A2B3) dan kulit bambu segar (A1B3).

Tabel 9. Uji Beda Nyata Jujur (BNI) MoE Papan Semen pada Interaksi Perlakuan

AB
Interaksi il Uji
Hasil Uj
Fer‘I:JEuan Raa-rata (BNJ=8051,12)
AlB2 24749,21 8
Al1B1 17670,09 a
A2ZR2 15365,75 b
AZBI 14130,19 b
A2B3 12895,74 i
AlBR3 12357,08 b

Bambu segar berbeda dengan bambu bekas pakai sebab sel-sel partikel

bambu segar masih utuh dibandingkan sel-sel bambu bekas pakal, dimana bambu

bekas pakai yang digunakan kebanyakan telah diserang rayap. Bagian kulit

bambu kurang elastis dibandingkan bagian lainnya karena papan semen yang

dibust dari kulit bambu lebih rapult dibandingkan papan semen yang dibuat dan
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bagian bambu lainnya. Nilai MoE Papan semen menunjukkan bahwa papan

semen dari bambu segar umumnya lebih baik dibanding papan semen dari papan

semen dari bambu bekas pakai. Sedangkan papan semen dari bambu tanpa kulit

lebih baik dari papan semen dari bamby dengan kulit. Nilai MoE papan semen
bambu pada penelitian ini jika dibandingkan dengan nilai MoE pada bambu utuh
dengan berat jenis 0.71 dari hasil penelitian Hadjib dan Karnasudica (1986)
dalam Krisdianto, dkk. (2000) menunjukkan bahwa nilai MoE papan semen yang
dibuat jauh lebih rendah dibandingkan nilai MoE bambu utuh yaitu sebesar
89.152,50 Kgflem?.

I. Internal Bond (1B)

Nilai internal bond (IB) rata-rata papan semen berdasarkan hasil pengujian
dapat dilihat pada Lampiran 4. Hasil pengujian pada Lampiran 4 menunjukkan
bahwa nilai IB rata-rata papan semen berkisar antara 0,55 Kgflem® sampai
3,20 Kgflem®. Histogram pada Gambar 15 menunjukkan bahwa nilai IB rata-rata
papan semen terendah terjadi pada kombinasi perlakuan kulit bambu segar
(A1B3) yaitu sebesar 0,55 Kgflem®. Sedangkan nilai 1B rata-rata papan semen
tertinggi terjadi pada kombinasi perlakuan bambu segar dengan kulit (A1BI) yaitu

sebesar 3,20 Kgflem®,
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A2R2 = Bambu Bekos Tanpa Kulit
A20B3 = Kulit Bambu Bekos

Gambar 15. Histogram Internal Bond (1B}

Hasil analisis ragam intemnal bond (IB) papan semen dapat dilihat pada

Lampiran 16. Hasil analisis ragam ini menunjukkan bahwa perlakuan A (kondisi

bambu) dan interaksi perlakuan AB (kondisi bambu dan bagian bambu)

berpengaruh tidak nyata terhadap nilai IB rata-rata papan semen. Sedangkan

perlakuan B (bagian bambu) berpengaruh nyata terhadap nilai IB rata-rata papan

SEMen.

Hasil uji BNJ nilai Internal bond (IB) rata-rata papan semen pada

perlakuan B dapat dilihat pada Tabel 10 . Hasil uji BNJ pada Tabel 10 tersebut

menunjukkan bahwa selurh bagian bambu berbeda nyata dengan bagian dalam

bambu dan kulit bambu.
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Tabel 10. Uji Beda Nyata Tujur (BND) 1B papan Semen

Perlakuan =
B Rata-rata Hasil Ui
(BNJ=1,16)
Bl 4,509 .
B2 1,422
B3 1,28 b

Papan semen dari bagian kulit bambu memiliki kekuatan rekat internal
yang kurang baik dibanding papan semen yang terbuat dari bagian bambu lainnya.
Hal ini dapat disebabkan oleh kandungan silika pada kulit bambu yang dapat
menghambat terjadinya ikatan antara semen dengan partikel. Nilai IB papan
semen menunjukkan bahwa papan semen dari bambu segar umumnya lebih baik
dibanding papan semen dari bambu bekas pakai, Sedangkan papan semen dari

bambu dengan kulit lebih baik dari papan semen dari bambu tanpa kulit.

J. _Gambaran Umum Papan Semen

Hasil pengujian suhu hidrasi menunjukkan bahwa umumnya partikel yang
digunakan termasuk kategori yang tidak baik sebagai bahan baku pembuatan
papan partikel, hanya partikel kulit bambu bekas pakai yang memenuhi kategori
baik. Meskipun partikel kulit bambu bekas pakai memenuhi kategori baik pada
pengujian suhu hidrasi, tetapi setelah dilakukan pengujian fisik dan mekanis
hasilnya menunjukkan bahwa papan semen dari partikel kulit bambu bekas pakai
tidak lebih baik dibandingkan partikel lainnya yang termasuk kategori tidak baik
menurut uji hidrasi. Uji hidrasi masih memiliki kelemahan, schingga perlu

dilakukan pengujian kualitas papan Secara fisik dan mekanis.
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Hasil pengujian sifat fisik Papan semen menunjukkan bahwa kerapatan

dan kadar air papan yang dibuat memenuhi standar JIS A 5417-1992. Nilai daya
serap air, pengembangan tebal dan pengembangan linier tidak ditetapkan dalam
standar JIS A 5417-1992. Sifat mekanis vang diuji pada papan semen bambu
adalah keleguhan patah (MoR), modulus elastisitas (MoE) dan keteguhan rekat
internal (IB). Nilai MoR, MoE dan 1B tidak ditetapkan dalam standar JIS A 5417-
1992,

Hasil pengujian kualitas papan semen bambu vang berupa sifat fisik dan
mekanis dari enam jenis papan umumnya menunjukkan perbedaan yang tidak
signifikan sehingga semua jenis papan memiliki sifat vang relatif sama. Akan
tetapi jika dilihat dari nilai dari hasil pengujian menujukkan bahwa sifat fisik dan
mekanis papan semen dari bambu segar pada umumnya lebih baik dibanding
papan semen dari bambu bekas pakai. Sedangkan sifat fisik dan mekanis papan
semen dari bambu tanpa kulit umumnya lebih baik dari papan semen dari bambu

dengan kulit. Perbandingan hasil suhu hidrasi , sifat fisik dan mekanis dari papan

sémen bambu dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 11. Ringkasan Nilai Suhy
Komposit Bamby,

Parameler Pengiyjian
AR

o

lenis dmﬂm:_gugn;

Hidrasi, Sifat Fisik dan Mekanis Papan Semen

— AlD2 AlR3 AR AZBZ AZR3
Subu hidrasi ﬁ:i 33,33 32,83 3467 3533 3450 3600
Kerapatan (gfem’) nar” |, on" 1.06" Loz 1.06 0,96
Kadar Air (%) L 186" i 11.84" 12.08" 179" 12,03
Pengembangan tebal 2 Jam (%) 0,50 1,00 113 0,51 0,39 L7
Pergembangan tebal 24 Jam (%) (.78 1,31 186 0.77 069 1.99
Pengembangan Linier 2 Jam (%) 0,26 0,38 0,13 0,15 0,39 1,41
Pengembangan Linier 24 Jam (%) 0.51 0,53 D41 0,34 .48 0.62
Daya Serap Air 2 Jam (%) 19,41 2825 24,09 24,72 24,95 3201
Daya Serap Air 24 Jam (%) 2347 30,64 29,47 17,56 28,11 33,63
Keteguhan Patah (MOR) (kg lfem™ T80 T9.82 65,14 TT.IR 7282 &701
Modulus Elastisitas (MOE) (kgflem2) 1767009 2474921 1235708 1413019 1536575  12895.74
Internal Bond {1B) {Kgfiem2) 1,20 0,72 0,55 1,31 0,70 073

Keterangan :

A1B3 = kulit bambu segar,

AZB3 = kulit bambu bekas

AlB] = bambu segar dengan kulil, A1B2 = bambu segar fanpa kulit,

AZB1 = bambu bekas dengan kulit, AZB2 = bombu bekas tanpa kulif,

* = Memenuhi standar J15 A 5417-1992
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V. KESIMPULAN pAN SARAN 1\ -

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut :

I Suhu hidrasi dari partikel yang digunakan umumnya ternasuk kategori tidak
baik menurut Standar Puslitbang Hasil Hutan (Sutini, 2003), hanya partikel
kulit bambu bekas pakai yang termasuk kategori sedang.

. Kerapatan papan semen untuk setiap perlakuan, semua memenuhi standar JIS
A 3417-1992, Kerapatan tertinggi terdapat pada bahan bambu segar tanpa
kulit dan terendah pada bambu segar dengan kulit.

. Kadar air semua jenis papan semen yang dibuat pada penelitian ini memenuhi
standar JIS A 5417-1992. Kadar air tertinggl terdapat pada bambu bekas
pakai dengan kulit dan terendah pada bambu segar tanpa kulit.

. Daya serap air setelah perendaman 2 jam dan 24 jam tertinggi pada kulit
bambu bekas dan terendah pada bambu segar dengan kulit.

. Pengembangan tebal tertinggi setelah perendaman 2 jam dan 24 jam terdapat

pada kulit bambu bekas pakai sedangkan terendah terdapat pada bambu bekas

tanpa kulit. Untuk pengembangan linier setelah perendaman 2 jam dan 24

jam tertinggi pada kulit bambu hekas pakai, sedangkan terendah setelah
perendaman 2 jam terdapat pada kulit bambu segar dan setelah perendaman

24 jam terdapat pada bambu Segar dengan kulit.
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6. Ketcguhan patah

. Milai hasil

{MoR) dan modulus elastisitas (MoE) tertinggi terdapat

pada bambu segar tanpa kulit dan terendah terdapat pada kulit bambu segar,

Sedangkan keteguhan rekat internal (1B) tertinggi terdapat pada bambu segar

dengan kulit dan terendah terqap&t pada kulit bambu segar.

pengujian menujukkan bahwa sifat fisik dan mekanis papan semen
dari bambu segar pada umumnya lebih baik dibanding papan semen dari
bambu bekas pakai. Sedangkan sifat fisik dan mekanis papan semen dari

bambu tanpa kulit umumnya lebih baik dari papdn semen dari bambu dengan

kulit

B. Sardn

Sebaiknya menggunakan stik yang itebalnya kurang dari 1 cm agar

kerapatan sasaran yang dikeherdaki bisa tercapai. Selain i, waktu kempa perlu

diperhatikan untuk menghindari terjadinya efek spring hack.
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